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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji representasi hubungan romantis remaja dalam film Ada A Daxn Cinta?
(2002) dan Dua Garis Biru (2019) serta relevansinya dengan gaya pacaran remaja di Indonesia. Kedua
film dipilih karena merepresentasikan dinamika pacaran remaja dalam konteks generasi yang berbeda,
sehingga memungkinkan pembacaan terhadap pergeseran nilai, norma, dan batas moral dalam relasi
romantis remaja. Ada Apa Dengain Cinta? merepresentasikan pacaran remaja yang normatif dengan
penekanan pada kedekatan emosional, kontrol diri, dan kesantunan, sedangkan Dua Garis Biru
menampilkan pacaran remaja yang lebih terbuka dengan konsekuensi sosial dan moral yang eksplisit.
Perbedaan ini menunjukkan perubahan cara media mengonstruksi makna pacaran remaja seiring
dengan perubahan konteks sosial dan budaya di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis teks film berbasis studi
kasus. Analisis dilakukan dengan menggunakan teori representasi Stuart Hall yang memandang film
sebagai teks budaya yang secara aktif memproduksi makna melalui narasi, visual, karakter, dan simbol.
Data primer berupa teks film dianalisis melalui pengamatan adegan, dialog, alur cerita, serta relasi
antartokoh, sementara data sekunder diperoleh dari berbagai literatur akademik yang relevan dengan
kajian film, remaja, dan representasi media.

Hasil penelitian menunjukkan adanya pergeseran representasi pacaran remaja lintas generasi, dari
relasi yang dikonstruksi secara simbolik dan normatif menuju relasi yang direpresentasikan melalui
realisme sosial dan konsekuensi moral yang tegas. Temuan ini menegaskan peran film Indonesia
sebagai produsen makna sosial yang tidak hanya merefleksikan realitas, tetapi juga berkontribusi dalam
membentuk pemahaman masyarakat mengenai batas moral, risiko, dan tanggung jawab dalam pacaran
remaja.
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[. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Fenomena perubahan gaya pacaran remaja di Indonesia semakin terlihat
dalam dua dekade terakhir, seiring dengan berkembangnya ruang interaksi yang
semakin terbuka, baik secara sosial maupun kultural. Remaja kini membangun
kedekatan emosional melalui berbagai medium, termasuk media digital, sehingga
dinamika hubungan romantis berkembang lebih cepat dan beragam
dibandingkan era sebelumnya. Sejumlah kajian menunjukkan adanya
peningkatan intensitas komunikasi, kedekatan relasional, serta pengaruh teman
sebaya dalam pacaran remaja. Pola pacaran tersebut menjadi isu penting karena
berpengaruh terhadap pembentukan identitas diri, pengambilan keputusan, serta
internalisasi nilai moral pada masa remaja.

Film Indonesia kerap menjadi rujukan simbolik dalam merepresentasikan
realitas sosial, termasuk relasi romantis remaja. Sebagai teks budaya, film tidak
hanya merefleksikan realitas, tetapi juga mengonstruksi makna tertentu
mengenai cinta, kedekatan, dan batas moral. Stuart Hall menegaskan bahwa
media berperan aktif dalam membentuk cara audiens memahami fenomena
sosial melalui praktik representasi. Dalam konteks ini, film remaja berpotensi
memengaruhi cara pandang masyarakat, khususnya remaja, terhadap pacaran
dan relasi intim. Oleh karena itu, analisis terhadap representasi pacaran dalam
film menjadi penting untuk memahami bagaimana nilai dan norma sosial
dikonstruksi dan disampaikan kepada publik.

Berbagai penelitian mengenai pacaran remaja di Indonesia telah banyak
membahas aspek perilaku, pengaruh keluarga, teman sebaya, serta risiko sosial
yang menyertainya. Namun, kajian yang secara khusus menelaah bagaimana film
Indonesia merepresentasikan gaya pacaran remaja masih relatif terbatas,
terutama penelitian yang membandingkan film dari konteks generasi yang
berbeda. Penelitian yang mengaitkan representasi film dengan perubahan nilai
pacaran remaja lintas waktu juga belum banyak ditemukan. Kekosongan kajian
ini menunjukkan perlunya penelitian yang melihat film tidak hanya sebagai
hiburan, tetapi sebagai ruang produksi makna sosial mengenai pacaran remaja.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berfokus pada relevansi representasi
gaya pacaran remaja dalam film Ada A Dengan Cinta? (2002) dan Dua Garis
Biru (2019) dengan dinamika pacaran remaja di Indonesia. Penelitian ini berpijak
pada argumen bahwa kedua film tersebut merepresentasikan gaya pacaran sesuai
dengan konteks sosial dan nilai pada masanya masing-masing. Melalui analisis
perbandingan lintas generasi, penelitian ini memberikan pemahaman mengenai
pergeseran makna pacaran remaja, mencakup pola kedekatan, batas moral, serta
peran lingkungan sosial yang ditampilkan dalam film. Dengan menggunakan
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teori representasi Stuart Hall, film diposisikan sebagai teks budaya yang tidak
hanya mencerminkan realitas sosial, tetapi juga turut membentuk cara
masyarakat memaknai hubungan romantis remaja di Indonesia.

1.2 Penelitian Terdahulu
1. Representasi Gaya Pacaran Remaja dalam Film Indonesia

Film Indonesia kerap digunakan sebagai medium untuk merepresentasikan
realitas sosial, termasuk dinamika hubungan romantis remaja. Dalam konteks
ini, film tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai teks
budaya yang membangun makna mengenai norma, nilai, dan batasan dalam
pacaran remaja. Film Ada A pa Dengan Cinta? (2002) dan Dua Garis Biru (2019)
menampilkan gambaran pacaran remaja dari dua generasi yang berbeda,
sehingga relevan untuk melihat perubahan pola relasi romantis di Indonesia.

Penelitian Ulviati (2019) menunjukkan bahwa Ada Ap Dengin Cinta?
merepresentasikan hubungan romantis remaja melalui simbol-simbol emosional
dan visual yang menekankan kedekatan perasaan dibandingkan kedekatan fisik.
Representasi tersebut mencerminkan nilai pacaran yang masih normatif dan
berhati-hati, serta kuat dipengaruhi oleh norma sosial dan budaya pada awal
tahun 2000-an. Pacaran dalam film ini dibingkai sebagai proses pencarian
identitas emosional remaja yang berlangsung dalam batas kesopanan sosial.

Sebaliknya, penelitian Istiqgomah dan Juliana (2025) mengenai Dua Garis Biru
menemukan bahwa film ini merepresentasikan pacaran remaja yang lebih
terbuka dan berisiko. Relasi romantis digambarkan melalui kedekatan fisik dan
pengambilan keputusan yang berdampak langsung pada konsekuensi sosial,
seperti kehamilan remaja dan tekanan keluarga. Representasi tersebut
menunjukkan adanya pergeseran nilai pacaran remaja, di mana hubungan
romantis tidak lagi dipahami semata sebagai ekspresi perasaan, tetapi juga
sebagai relasi yang membawa tanggung jawab sosial dan moral.

2. Film sebagai Ruang Representasi Nilai Sosial Remaja

Film dapat dipahami sebagai ruang representasi yang tidak hanya
merefleksikan realitas sosial, tetapi juga membentuk pemahaman masyarakat
mengenai perilaku remaja. Dalam kerangka teori representasi, makna pacaran
dalam film dikonstruksi melalui pilihan narasi, karakter, dan visual yang
dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya saat film diproduksi.

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa film remaja Indonesia sering menjadi
rujukan nilai bagi penonton muda dalam memahami batas kedekatan, norma
moral, dan relasi gender. Rusputranto dan Primadewi (2023) menjelaskan bahwa
struktur naratif dalam Ada A Dengin Cinta? dibangun untuk menampilkan
pacaran sebagai pengalaman emosional yang idealis dan reflektif. Sebaliknya,
kajian terhadap Dua Garis Biru menunjukkan bahwa film ini merepresentasikan
realitas pacaran remaja yang lebih problematis, sejalan dengan meningkatnya isu
relasi intim dan perubahan norma sosial di era digital.
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Dengan demikian, kedua film tersebut tidak hanya merepresentasikan gaya
pacaran remaja pada masanya, tetapi juga berperan dalam membentuk wacana
sosial mengenai pacaran remaja di Indonesia. Perbedaan representasi dalam kedua
film menunjukkan adanya pergeseran nilai pacaran remaja dari pola yang idealis
dan terjaga menuju pola yang lebih realistis dan sarat konsekuensi.

3. Teori Representasi Stuart Hall

Menurut Stuart Hall (1997), representasi merupakan proses produksi makna
melalui bahasa, simbol, dan tanda-tanda dalam teks budaya, termasuk film.
Representasi tidak dipahami sebagai cerminan realitas yang netral, melainkan
sebagai hasil konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh nilai, ideologi, dan konteks
budaya tertentu. Media, dalam hal ini film, berperan aktif dalam membentuk cara
audiens memahami suatu fenomena sosial.

Hall menjelaskan bahwa proses representasi melibatkan dua tahapan utama,
yaitu encxding dan dexding E naxding merujuk pada proses ketika pembuat media
memasukkan makna tertentu ke dalam teks melalui pemilihan narasi, karakter,
dialog, dan visual. Sementara itu, dexding merupakan proses penafsiran makna
oleh audiens yang dipengaruhi oleh latar sosial, pengalaman, dan posisi ideologis
penonton. Oleh karena itu, makna yang dihasilkan tidak bersifat tunggal dan
tetap, melainkan terbuka terhadap berbagai interpretasi.

Dalam penelitian ini, teori representasi Stuart Hall digunakan untuk
menganalisis bagaimana film Ada Apa Dengan Cinta? (2002) dan Dua Garis Biru
(2019) mengonstruksi makna gaya pacaran remaja sesuai dengan konteks
generasinya. Melalui analisis adegan, dialog, dan simbol visual, penelitian ini
menelaah bagaimana pacaran remaja dibingkai serta bagaimana representasi
tersebut relevan dengan perubahan nilai dan norma pacaran remaja di Indonesia.

4. Kekurangan Dalam Penelitian T erdahulu

Berdasarkan dua penelitian terdahulu yang membahas film Ada A Dengin
Cinta? (2002) dan Dua Garis Biru (2019), terdapat beberapa keterbatasan yang
membuka ruang bagi penelitian lanjutan. Penelitian Ulviati (2019) berfokus pada
representasi pacaran remaja dalam film A da A pa Dengan Cinta? secara mendalam,
namun kajian tersebut masih terbatas pada satu film dan satu periode waktu.
Penelitian ini belum membandingkan bagaimana representasi pacaran remaja
berkembang atau mengalami perubahan jika dilihat dalam konteks generasi yang
berbeda.

Sementara itu, penelitian Istiqgomah dan Juliana (2025) mengkaji Dua Garis Biru
sebagai representasi pacaran remaja yang lebih terbuka dan sarat konsekuensi
sosial, seperti kehamilan remaja dan tekanan keluarga. Namun, penelitian ini juga
berdiri secara terpisah dan belum mengaitkan temuannya dengan representasi
pacaran remaja dalam film-film Indonesia sebelumnya. Akibatnya, perubahan pola
pacaran remaja hanya dipahami dalam konteks film tersebut, tanpa melihat
kesinambungan atau pergeseran nilai pacaran secara historis dan lintas generasi.
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Dengan demikian, kedua penelitian terdahulu tersebut belum memberikan
gambaran komparatif mengenai perubahan representasi gaya pacaran remaja
dalam film Indonesia dari waktu ke waktu. Celah inilah yang kemudian dilengkapi
dalam penelitian ini, yaitu dengan membandingkan secara langsung film Aca Apa
Dengan Cinta? (2002) dan Dua Garis Biru (2019) untuk melihat pergeseran pola
pacaran remaja lintas generasi serta relevansinya dengan dinamika pacaran remaja
di Indonesia.

1.3 Signifikansi Penelitian

Penelitian ini memiliki signifikansi akademik dan sosial dalam kajian
komunikasi dan studi film Indonesia. Secara akademik, penelitian ini
berkontribusi pada pengembangan kajian representasi media dengan menelaah
bagaimana gaya pacaran remaja dikonstruksi dalam film Indonesia lintas generasi,
khususnya melalui Ada Apa Dengan Cinta? (2002) dan Dua Garis Biru (2019).
Dengan membandingkan dua film dari konteks sosial yang berbeda, penelitian ini
memberikan pemahaman mengenai perubahan nilai, norma, dan batas moral
pacaran remaja yang direpresentasikan dalam media film.

Penelitian ini juga signifikan karena tidak hanya mendeskripsikan representasi
pacaran remaja, tetapi menilai relevansinya dengan realitas sosial remaja di
Indonesia. Melalui analisis teks film, penelitian ini mengkaji bagaimana relasi
romantis remaja dibingkai, termasuk pola kedekatan emosional dan fisik,
dinamika relasi, serta konsekuensi sosial yang ditampilkan. Dengan demikian,
penelitian ini membantu menjembatani kajian media dan realitas sosial, yang
selama ini masih jarang dikaji secara komparatif dalam konteks film remaja
Indonesia.

Secara teoretis, penggunaan teori representasi Stuart Hall memungkinkan
penelitian ini untuk membedah film sebagai teks budaya yang secara aktif
membentuk makna, bukan sekadar merefleksikan realitas. Pendekatan ini
memperkuat analisis terhadap proses konstruksi makna pacaran remaja melalui
narasi, dialog, karakter, dan simbol visual, serta membuka ruang pembacaan kritis
terhadap peran film dalam membangun wacana sosial mengenai hubungan
remaja.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi akademisi,
pendidik, dan praktisi media dalam memahami peran film Indonesia dalam
membentuk persepsi remaja tentang pacaran. Selain itu, temuan penelitian ini juga
relevan bagi upaya literasi media dan pendidikan remaja, khususnya dalam
membangun kesadaran kritis terhadap representasi hubungan romantis dan
konsekuensinya dalam kehidupan sosial.
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II. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
komparatif berbasis analisis teks film (cmparative qualitative ase study with film text
anmalysis). Metode ini dipilih karena tujuan penelitian adalah menafsirkan makna
dan representasi gaya pacaran remaja yang dikonstruksi dalam teks film, bukan
untuk mengukur perilaku atau menggali pengalaman subjektif melalui wawancara
maupun survei. Pendekatan studi kasus memungkinkan peneliti melakukan
pembacaan mendalam terhadap dua objek penelitian yang merepresentasikan
konteks generasi yang berbeda, yaitu film A ca A pa Dengan Cinta? (2002) dan Dua
Garis Biru (2019).

Data primer dalam penelitian ini berupa teks film yang mencakup adegan,
dialog, alur naratif, karakter, serta simbol visual yang merepresentasikan dinamika
hubungan romantis remaja. Data sekunder diperoleh melalui studi pustaka
terhadap 20 sumber literatur, yang terdiri atas artikel jurnal nasional terakreditasi,
buku teori representasi media, serta kajian akademik yang membahas pacaran
remaja, representasi film Indonesia, dan perubahan norma sosial dalam konteks
budaya Indonesia. Pemilihan literatur difokuskan pada sumber yang memiliki
keterkaitan langsung dengan objek dan fokus penelitian.

Analisis data dilakukan secara induktif dengan tahapan identifikasi,
kategorisasi, dan interpretasi makna representasi pacaran remaja. Selanjutnya,
temuan tersebut dianalisis dengan mengacu pada konsep representasi Stuart Hall
melalui proses encoding dan decoding. Tahapan analisis meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk menjelaskan bagaimana makna
pacaran remaja dikonstruksi dalam kedua film serta relevansinya dengan dinamika
pacaran remaja di Indonesia.

III. PEMBAHASAN

3.1Representasi Pacaran Remaja N ormatif dalam Ada Apa Dengan Cinta?
(2002)

Film Ada A Dengan Cinta? (2002) merepresentasikan pacaran remaja sebagai
relasi yang menekankan kedekatan emosional, komunikasi personal, serta ekspresi
perasaan yang terkontrol. Hubungan antara Rangga dan Cinta dibangun melalui
dialog reflektif, puisi, dan interaksi simbolik yang sarat makna, sementara
kedekatan fisik ditampilkan secara minimal dan tidak eksplisit. Pola representasi
ini menunjukkan bahwa pacaran diposisikan sebagai ruang eksplorasi emosi dan
pencarian identitas diri, bukan sebagai relasi yang menonjolkan aspek seksual.

Sejumlah kajian sebelumnya mengungkapkan bahwa ekspresi romantis dalam
film ini dikonstruksi secara simbolik dan berhati-hati. Adegan intim, seperti
ciuman, tidak dimaknai sebagai tindakan seksual, melainkan sebagai penanda
legitimasi perasaan cinta yang masih berada dalam batas norma kesopanan.
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Representasi tersebut mencerminkan nilai sosial dominan pada awal tahun 2000-
an, di mana pacaran remaja dipahami sebagai relasi emosional yang harus tetap
berada dalam kontrol moral, budaya, dan norma sosial yang berlaku.

Kajian lain yang membandingkan film remaja lintas periode juga menunjukkan
bahwa Ada Apa Dexgin Cinta? menempatkan pacaran sebagai bagian dari
mekanisme integrasi sosial. Relasi romantis dalam film ini tidak digambarkan
sebagai tindakan individual yang bebas nilai, melainkan tetap terikat pada norma
kolektif yang menjaga keteraturan sosial. Konflik yang muncul dalam hubungan
tokoh utama lebih banyak berkaitan dengan perbedaan pandangan hidup, ekspresi
diri, dan proses pendewasaan emosional, bukan pelanggaran norma moral yang
ekstrem.

Dalam kerangka teori representasi Stuart Hall, makna pacaran dalam Aca A
Dengan Cinta?  dikonstruksi melalui proses enaxling yang menekankan idealisme,
kesantunan, dan kontrol simbolik. Film ini secara implisit membangun batas
moral melalui narasi dan simbol visual tanpa harus menampilkan larangan atau
konsekuensi sosial secara eksplisit. Proses daading oleh audiens cenderung
menghasilkan pemaknaan pacaran sebagai sesuatu yang romantis, aman, dan wajar
secara sosial sesuai dengan konteks zamannya.

Dengan demikian, Ada Apa Dengan Cinta? tidak hanya merefleksikan praktik
pacaran remaja pada awal 2000-an, tetapi juga meneguhkan nilai normatif
mengenai batas kedekatan dan relasi romantis remaja di Indonesia. Representasi
ini memiliki relevansi dengan realitas sosial remaja pada masanya yang masih
menempatkan pacaran dalam kerangka kesopanan, kontrol sosial, dan nilai
kolektif, serta menjadi pijakan penting untuk membaca pergeseran makna pacaran
remaja ketika dibandingkan dengan film Indonesia yang diproduksi pada konteks
sosial yang berbeda.

3.2 Representasi Pacaran Terbuka dan Berisiko dalam Dua Garis Biru (2019)

Film Dua Garis Biru (2019) merepresentasikan pacaran remaja sebagai relasi
yang lebih terbuka, intens, dan sarat risiko sosial. Kedekatan antara tokoh utama
ditampilkan melalui interaksi fisik dan emosional yang melampaui batas kesiapan
usia, disertai pengambilan keputusan yang cenderung impulsif tanpa
pertimbangan matang terhadap konsekuensi moral dan sosial. Representasi ini
menunjukkan pergeseran makna pacaran remaja dari relasi yang berorientasi pada
ekspresi perasaan menuju praktik sosial yang kompleks dan berpotensi
bermasalah.

Narasi film secara sadar tidak dibangun untuk meromantisasi hubungan
remaja, melainkan menekankan dampak nyata dari relasi yang tidak terkontrol.
Konflik yang dihadirkan memperlihatkan bagaimana pacaran dapat berujung pada
persoalan kesehatan reproduksi, tekanan keluarga, serta tuntutan tanggung jawab
sosial yang datang terlalu dini. Dengan strategi penceritaan tersebut, pacaran
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remaja dikonstruksikan sebagai isu sosial yang membutuhkan kesadaran dan
pengendalian diri, bukan sekadar ekspresi cinta personal.

Dari sisi penerimaan audiens, representasi pacaran dalam film ini dipahami
sebagai bentuk peringatan sosial. Penonton remaja tidak hanya mengikuti alur
cerita tokoh, tetapi juga menangkap pesan moral yang disampaikan melalui
konsekuensi yang dialami. Film ini membuka ruang refleksi mengenai batas
kedekatan, kesiapan emosional, serta pentingnya pemahaman terhadap
pendidikan seksual yang kontekstual dan realistis.

Dalam kerangka teori representasi Stuart Hall, makna pacaran dalam Dua Garis
Biru dikonstruksi melalui proses encxding yang menekankan krisis, risiko, dan
tanggung jawab. Proses dexding oleh audiens kemudian membuka ruang refleksi
mengenai batas moral, kontrol sosial, dan realitas pacaran remaja di Indonesia.
Dengan demikian, film ini tidak hanya merefleksikan perubahan gaya pacaran
remaja, tetapi juga berperan aktif dalam membentuk pemaknaan sosial terhadap
risiko dan konsekuensi hubungan romantis di era kontemporer.

3.3 Pergeseran Representasi Batas Moral Pacaran Remaja

Perbandingan antara A da A pa Dengan Cinta? (2002) dan Dua Garis Biru (2019)
menunjukkan adanya pergeseran yang cukup signifikan dalam representasi batas
moral pacaran remaja. Dalam Ada A Dengin Cinta?, batas moral dibangun
secara implisit melalui gestur, dialog, serta simbol visual yang menekankan
kesopanan, kontrol diri, dan ekspresi afeksi yang terjaga. Kedekatan romantis
direpresentasikan sebagai relasi emosional yang tidak melampaui norma sosial,
sehingga pacaran diposisikan sebagai bagian dari proses pendewasaan yang masih
berada dalam kerangka nilai kolektif. Representasi ini juga berkaitan dengan
konstruksi identitas remaja, khususnya perempuan, yang dilekatkan pada citra
kesantunan, reflektivitas, dan integrasi sosial.

Sebaliknya, Dua Garis Biru merepresentasikan batas moral pacaran remaja
secara lebih eksplisit melalui narasi krisis dan konsekuensi sosial yang nyata.
Kehamilan di luar nikah, konflik keluarga, serta tekanan sosial ditampilkan sebagai
dampak langsung dari relasi pacaran yang melampaui batas kesiapan usia.
Pendekatan ini menunjukkan perubahan strategi representasi media, di mana
batas moral tidak lagi diasumsikan sebagai nilai yang telah dipahami audiens,
melainkan perlu ditegaskan melalui konflik terbuka dan realisme sosial. Pacaran
tidak lagi digambarkan sekadar sebagai relasi personal, tetapi sebagai praktik sosial
yang membawa implikasi moral dan struktural.

Sejumlah kajian terhadap film remaja kontemporer menunjukkan bahwa
penggunaan konflik dan konsekuensi merupakan strategi untuk memperkuat
pesan moral dan edukatif. Representasi semacam ini mendorong audiens,
khususnya remaja, untuk merefleksikan risiko pacaran, tanggung jawab sosial,
serta pentingnya kesadaran terhadap batas moral dalam relasi romantis.
Penerimaan penonton terhadap konflik yang ditampilkan memperlihatkan bahwa

10550 | Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026



film tidak hanya dipahami sebagai hiburan, tetapi juga sebagai medium
pembelajaran sosial yang membentuk cara pandang terhadap hubungan remaja.

Dalam kerangka teori representasi Stuart Hall, pergeseran ini menandai
perubahan cara media mengonstruksi makna batas moral pacaran remaja. Ada
Apa Daxgan Cinta? mengodekan moralitas melalui simbol, narasi halus, dan nilai
normatif yang terintegrasi dalam keseharian tokoh, sementara Dua Garis Biru
mengodekannya melalui realisme sosial dan konsekuensi yang tegas. Dengan
demikian, perbedaan representasi batas moral dalam kedua film mencerminkan
perubahan nilai, norma, serta dinamika pacaran remaja Indonesia lintas generasi,
sekaligus menegaskan peran film sebagai teks budaya yang aktif membentuk

pemaknaan sosial.
3.4 Peran Keluarga dalam Representasi Pacaran Remaja

Peran keluarga menjadi elemen penting dalam representasi pacaran remaja
yang ditampilkan dalam film Ada A Dengan Cinta? (2002) dan Dua Garis Biru
(2019). Kedua film tersebut menunjukkan posisi keluarga yang berbeda dalam
merespons hubungan romantis remaja, sehingga merefleksikan perubahan cara
media membingkai relasi antara pacaran, nilai moral, dan kontrol sosial.

Dalam Ad Ap Dengin Cinta?, keluarga direpresentasikan secara implisit
sebagai latar nilai yang membentuk sikap dan perilaku tokoh, tanpa keterlibatan
langsung dalam konflik hubungan romantis. Kehadiran orang tua bersifat
simbolik sebagai penjaga norma, sehingga pacaran remaja diposisikan sebagai
ruang privat yang relatif otonom selama masih berada dalam batas kesopanan dan
nilai sosial yang berlaku. Representasi ini menunjukkan bahwa nilai moral
dianggap telah terinternalisasi dalam diri remaja, sehingga tidak menuntut
intervensi keluarga secara terbuka.

Sebaliknya, Dua Garis Biru menampilkan keluarga sebagai aktor sentral dalam
dinamika pacaran remaja. Ketika hubungan romantis berujung pada kehamilan di
luar nikah, keluarga hadir sebagai institusi yang harus terlibat aktif dalam
pengambilan keputusan dan penanggungan konsekuensi sosial. Dalam konteks
ini, pacaran remaja tidak lagi dipahami sebagai urusan personal, melainkan sebagai
persoalan keluarga dan sosial yang menuntut penegasan batas moral secara
eksplisit.

Perbedaan representasi tersebut menunjukkan adanya pergeseran fungsi
keluarga dalam film remaja Indonesia. Jika dalam A da A pa Dengan Cinta? keluarga
berperan sebagai latar normatif yang implisit, maka dalam Dua Garis Biru keluarga
dikonstruksikan sebagai penegas moral dan pengendali sosial yang terbuka.
Pergeseran ini menandai perubahan konteks sosial dalam memandang pacaran
remaja, dari relasi personal menuju isu yang berkaitan erat dengan tanggung jawab
keluarga dan struktur sosial yang lebih luas.
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3.5 Pacaran sebagai Proses Pembentukan Identitas Remaja

Pacaran pada masa remaja tidak hanya dipahami sebagai relasi interpersonal,
tetapi juga sebagai bagian dari proses pembentukan identitas emosional, sosial,
dan psikososial. Analisis terhadap teks film Ada Apa Dengin Cinta? (2002) dan
Dua Garis Biru (2019) menunjukkan bahwa hubungan romantis direpresentasikan
sebagai ruang pembelajaran bagi remaja untuk mengenali perasaan, membangun
relasi dengan orang lain, serta memahami konsekuensi dari pilihan yang diambil
dalam hubungan tersebut.

Dalam A ch A Dengan Cinta?, pacaran direpresentasikan sebagai pengalaman
awal yang relatif aman dan terkendali dalam proses pencarian jati diri. Relasi
antara Rangga dan Cinta dibangun melalui komunikasi emosional, pertukaran
gagasan, dan konflik internal yang bersifat reflektif. Hubungan romantis tidak
ditampilkan sebagai sumber tekanan sosial yang berat, melainkan sebagai sarana
eksplorasi emosi dan pembentukan identitas secara bertahap. Representasi ini
sejalan dengan pandangan bahwa pacaran pada fase remaja awal berperan dalam
pengembangan  kematangan emosional dan pemahaman diri, selama relasi
tersebut masih berada dalam batas norma sosial dan nilai lingkungan.

Sebaliknya, Dua Garis Biru merepresentasikan pacaran sebagai pengalaman
yang membawa implikasi psikososial yang lebih kompleks. Hubungan romantis
dalam film ini tidak hanya memengaruhi aspek emosional tokoh, tetapi juga
memicu perubahan peran sosial, tekanan dari lingkungan keluarga, serta tuntutan
kedewasaan yang datang secara prematur. Pacaran digambarkan sebagai
pengalaman yang dapat mengganggu proses penyesuaian psikososial ketika
dijalani tanpa kesiapan emosional dan sosial yang memadai. Representasi ini
menegaskan bahwa relasi romantis pada remaja dapat berdampak langsung pada
pembentukan identitas, terutama ketika dihadapkan pada konsekuensi sosial yang
berat.

Selain itu, teks film Dua Garis Biru juga menunjukkan bahwa perilaku pacaran
remaja dipengaruhi oleh dinamika sosial dan kecenderungan konformitas
terhadap pasangan maupun lingkungan sebaya. Keputusan yang diambil tokoh-
tokohnya merefleksikan bahwa pacaran tidak berdiri sebagai pilihan individual
semata, melainkan dibentuk melalui interaksi sosial, tekanan relasional, dan
kebutuhan akan penerimaan. Pola ini memperkuat pandangan bahwa pacaran
remaja merupakan praktik sosial yang erat kaitannya dengan proses penyesuaian
diri dan pencarian identitas dalam konteks kelompok.

Dengan demikian, kedua film merepresentasikan pacaran sebagai bagian dari
proses pembentukan identitas remaja dengan pendekatan yang berbeda. Ach A
Dengan Cinta? membingkai pacaran sebagai ruang eksplorasi emosional yang
idealis dan gradual, sedangkan Dua Garis Biru menampilkan pacaran sebagai
pengalaman sosial yang sarat risiko dan konsekuensi. Melalui representasi
tersebut, film Indonesia berperan dalam membentuk pemahaman remaja
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mengenai relasi romantis, identitas diri, serta tanggung jawab sosial yang
menyertai hubungan pacaran.

3.6 Film sebagai Produsen Makna Sosial tentang Pacaran Remaja

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa A da A pa dngan Cinta? (2002) dan
Dua Garis Biru (2019) tidak sekadar merefleksikan realitas pacaran remaja, tetapi
juga berperan aktif sebagai produsen makna sosial. Film diposisikan sebagai karya
budaya yang mengonstruksi nilai, norma, dan pesan edukatif melalui narasi,
karakter, serta strategi visual yang digunakan. Dengan demikian, pacaran tidak
hanya ditampilkan sebagai pengalaman personal, tetapi sebagai praktik sosial yang
sarat makna moral dan implikasi sosial.

Sebagai media pendidikan kultural, film memiliki kemampuan untuk
membentuk kesadaran audiens mengenai perilaku sosial yang dianggap wajar atau
menyimpang. Representasi pacaran dalam film remaja kerap dihadirkan
bersamaan dengan pesan-pesan edukatif yang berkaitan dengan pembentukan
karakter, tanggung jawab personal, serta konsekuensi dari pilihan individu. Dalam
konteks ini, pacaran direpresentasikan sebagai ruang pembelajaran sosial yang
menanamkan nilai kehati-hatian, pengendalian diri, dan pertimbangan moral,
khususnya bagi audiens remaja.

Lebih jauh, representasi remaja dalam film Indonesia menunjukkan bahwa
makna pacaran mengalami perubahan seiring perkembangan konteks sosial dan
budaya. Film-film remaja lintas periode menampilkan konstruksi identitas remaja
yang berbeda, termasuk cara relasi romantis dipahami dan dinegosiasikan. A da
A pa dngan Cinta? membingkai pacaran sebagai ekspresi emosi dan pencarian jati
diri yang relatif idealis, sementara Dua Garis Biru menghadirkan pacaran sebagai
relasi yang berisiko dan sarat konsekuensi sosial. Perbedaan ini menunjukkan
bahwa film turut berperan dalam membentuk konsep diri remaja melalui
representasi nilai dan norma yang disampaikan.

Dari sisi semiotik, pesan moral dalam film tidak disampaikan secara langsung,
melainkan melalui tanda, simbol, dan alur cerita yang membangun makna secara
bertahap. Konsekuensi yang dialami tokoh remaja berfungsi sebagai mekanisme
penegasan nilai, sehingga audiens diajak untuk menafsirkan batas kewajaran,
risiko, dan tanggung jawab dalam pacaran. Dengan cara ini, film bekerja sebagai
medium wacana yang mengarahkan pembacaan moral tanpa harus bersifat
menggurui.

Sejalan dengan teori representasi, makna pacaran dalam film dikonstruksi
melalui proses pengodean yang melibatkan pilihan naratif, karakterisasi, serta
visualisasi tertentu. Oleh karena itu, Ach A dngin Cinta? dan Dua Garis Biru
dapat dipahami sebagai teks budaya yang tidak netral, melainkan berkontribusi
dalam membangun diskursus sosial tentang pacaran remaja di Indonesia.
Representasi yang dihadirkan kedua film tersebut membentuk cara pandang
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masyarakat, khususnya remaja, dalam memahami pacaran sebagai praktik sosial
yang berkaitan erat dengan nilai, norma, dan tanggung jawab moral.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa film A da A pa Dengan Cinta? (2002) dan Dua
Garis Biru (2019) merepresentasikan pacaran remaja sebagai praktik sosial yang
sarat dengan nilai, norma, dan batas moral yang berbeda sesuai dengan konteks
sosial dan budaya pada masanya. Kedua film tidak sekadar menampilkan relasi
romantis remaja sebagai pengalaman personal, tetapi mengonstruksinya sebagai
bagian dari proses pembentukan identitas dan pemaknaan sosial.

Ad Am Degin Cinta? merepresentasikan pacaran remaja dalam bingkai
normatif yang menekankan kedekatan emosional, pengendalian diri, serta
kesantunan. Relasi romantis diposisikan sebagai ruang privat yang relatif aman
dan terkontrol, dengan konflik yang lebih bersifat simbolik. Sebaliknya, Dua Garis
Biru menampilkan pacaran remaja melalui pendekatan realisme sosial yang lebih
terbuka, dengan penekanan pada risiko, tanggung jawab, serta konsekuensi moral
dan sosial yang nyata. Pacaran tidak lagi dipahami sebagai urusan personal semata,
melainkan sebagai persoalan yang melibatkan keluarga dan lingkungan sosial.

Perbedaan representasi tersebut menegaskan bahwa makna pacaran remaja
dalam film Indonesia bersifat dinamis dan mengalami pergeseran. Film menjadi
ruang produksi makna yang membingkai cara masyarakat memahami batas
kedekatan, peran keluarga, serta tanggung jawab dalam relasi romantis remaja.
Pergeseran ini mencerminkan perubahan cara media membingkai pacaran remaja
dari relasi yang normatif menuju isu sosial yang menuntut kesadaran moral yang
lebih eksplisit.

Melalui perspektif teori representasi, pacaran remaja dalam kedua film
dipahami sebagai makna yang dikonstruksi melalui narasi, visual, karakter, dan
konflik. Dengan demikian, film tidak bersifat netral, melainkan berfungsi sebagai
teks budaya yang turut membentuk diskursus sosial tentang pacaran remaja, nilai
moral, dan tanggung jawab sosial dalam masyarakat Indonesia.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas objek kajian dengan melibatkan lebih banyak film remaja dari periode
dan konteks sosial yang berbeda, sehingga dinamika representasi pacaran remaja
dapat dipahami secara lebih komprehensif. Pendekatan penelitian juga dapat
dikembangkan dengan mengombinasikan analisis teks film dan kajian resepsi
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audiens guna melihat bagaimana makna pacaran yang dikonstruksi film dimaknai
oleh remaja dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi bagi
pembuat film dan pendidik dalam memanfaatkan film sebagai media edukatif.
Representasi pacaran remaja dalam film perlu memperhatikan nilai, tanggung
jawab, dan konsekuensi sosial, sehingga film tidak hanya berfungsi sebagai
hiburan, tetapi juga sebagai ruang pembelajaran kritis bagi remaja.
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